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RINGKASAN 
 
 

 Dalam perkembangannya pemilu kepala daerah menimbulkan persoalan di 
tengah masyarakat. Pemilu selama ini menampilkan beberapa bakal calon untuk 
berkompetisi guna menjadi kepala daerah. Namun persoalannya akan terasa ketika 
dalam pendaftaran bakal calon hanya terdiri atas satu pasangan calon saja. 
Fenomena ini telah terjadi di berbagai daerah yang menyelenggarakan pemilu 
serentak. Sehingga beberapa pihak dari golongan tertentu mengajukan gugatan ke 
Mahkamah Konstitusi untuk dilakukan uji materi UU No. 8 Tahun 2015 yang di 
dalamnya menyatakan sekurang-kurangnya 2 (dua) pasangan calon. Berdasarkan 
kronologis tersebut dapat dikatakan bahwa telah terjadi pertentangan hukum, dalam 
hal ini pertentangan UU No. 8 Tahun 2015 dengan UUD NRI 1945 sehingga harus 
diputuskan terciptanya kepastian hukum.  
 Mahkamah Konstitusi selanjutnya mengeluarkan putusan Nomor 100/PUU-
XIII2015 mengabulkan gugatan pemohon yang pada pokoknya menetapkan daerah 
yang memiliki satu pasangan calon untuk ikut dalam Pemilu Kepala Daerah. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diambil rumusan masalah yaitu : apa dasar 
pertimbangan dikeluarkannya putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 100/PUU-
XIII/2015 tentang Penetapan calon tunggal dalam pemilihan Gubernur, Bupati dan 
Walikota dalam Pemilihan Kepala Daerah; dan bagaimana mekanisme Penerapan 
Calon Tunggal dalam pemilihan umum kepala daerah.  Tesis ini menggunakan 
penelitian yuridis normatif karena menitikberatkan pada penelitian kepustakaan 
yang intinya meneliti asas- asas hukum, sistematis hukum, dan sinkronisasi hukum 
dengan cara menganalisanya. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif 
 Pembahasan dasar pertimbangan hakim dalam putusan Nomor 100/PUU-
XIII/2015 memiliki beberapa sudut pandang. Dalam hal ini majelis hakim 
menggunakan pertimbangan sosiologis; pertimbangan teoritis, pertimbangan yuridis, 
dan filosofis dalam memutuskan perkara. Selanjutnya pembahasan mengenai 
mekanisme terkait persyaratan telah diatur dalam Pasal 54C ayat (1) UU No. 10 
Tahun 2016 serta prosedur calon tunggal dapat dilakukan dengan menggunakan 
surat suara yang berisi pasangan calon dan gambar kosong sebagaimana di atur 
dalam Pasal 54C ayat (2) UU No. 10 Tahun 2016.  
 
 
Kata Kunci :  Ratio Decidendi, Calon Tunggal, Putusan Mahkamah Konstitusi,   
  Pemilu Kepala Daerah 
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ABSTRACT 
  
 
 In the development of the election of regional heads cause problems in the 
community. Election has been showing some candidates to compete to become 
regional head. But the problem will be felt when the registration of candidates will 
only consist of one candidate pair only. This phenomenon has occurred in various 
regions conducting simultaneous elections. So some parties from certain groups 
filed a lawsuit to the Constitutional Court for the judicial review of Law no. 8 of 
2015 in which it states at least 2 (two) candidate pairs. Based on the chronology can 
be said that there has been legal contradictions, in this case the contradiction of Law 
no. 8 of 2015 with the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia so that it must 
be decided the creation of legal certainty. 
 The Constitutional Court further issued the decision Number 100 / PUU-
XIII2015 to grant the applicant's lawsuit, which principally stipulates the region 
having one candidate pair to participate in the Regional Head Election. Based on the 
description, it can be taken the formulation of the problem, namely: what is the basic 
consideration of the issuance of the decision of the Constitutional Court Number 100 
/ PUU-XIII / 2015 on the Stipulation of a single candidate in the election of 
Governor, Regent and Mayor in the Regional Head Election; and how the 
mechanism of Single Candidate Implementation in the general election of regional 
head. This thesis uses normative juridical research because it focuses on literature 
research that essentially examines the principles of law, systematic law, and legal 
synchronization by way of analyzing it. The data obtained were analyzed by 
qualitative descriptive method 
 The discussion on the basis of judges' consideration in Decision Number 
100 / PUU-XIII / 2015 has several points of view. In this case the panel of judges 
uses sociological considerations; theoretical considerations, juridical considerations, 
and philosophy in deciding cases. Furthermore, the discussion on the mechanism 
related to the requirements has been regulated in Article 54C paragraph (1) of Law 
no. 10 Year 2016 and single candidate procedure can be done by using ballots 
containing candidate pairs and blank drawings as stipulated in Article 54C paragraph 
(2) of Law no. 10 Year 2016. 
 
Keywords: Decidendi Ratios, Single Candidates, Decisions of the Constitutional 
Court, Regional Head Elections 
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